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PEMBANGUNAN EMBUNG KLAPAGADING KULON, BANYUMAS, BUTUH 
TAMBAHAN TANAH DESA 

 
Sumber Gambar:  

https://radarbanyumas.disway.id/upload/29f0e2db18e9a122e5b724b61391cbb2.jpg 

 
Isi Berita:  

BANYUMAS, RADARBANYUMAS.DISWAY.ID - Pembangunan embung 

Klapagading Kulon, Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas, sudah berjalan hampir 

satu bulan, sejak dimulai kontrak per tanggal 22 September. 

Kepala Desa Klapagading Kulon, Karsono mengatakan, dalam perjalanannya dibutuhkan 

tambahan tanah desa seluas kurang lebih 1,5 hektare. Terkait penambahan tersebut, 

sampai saat ini masih berproses di Badan Permusyawaratan Desa (BPD) terkait 

persetujuan dari masing-masing dusun. 

"Bisa ditambah atau tidak bukan kepala desa yang memutuskan sendiri. Kami tunggu 

laporan dari BPD," katanya, Kamis (19/10/2023). 

Disinggung terkait informasi pembangunan Gedung Olahraga (GOR) dan kolam renang 

di atas tambahan tanah desa seluas 1,5 hektare tersebut, hal itu juga baru sebatas rencana. 

Artinya, untuk GOR dan kolam akan coba diupayakannya melalui bantuan dari 

pemerintah daerah ataupun pusat, setelah penambahan tanah desa seluas 1,5 hektare 

terealisasi. 

"Dari pelaksana, membutuhkan tambahan tanah desa untuk pembuangan kelebihan 

lumpur. Informasinya kelebihan lumpur sampai 17 ribu meter kubik," terang dia. 
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Adapun lama pembangunan embung Klapagading Kulon selama 101 hari kalender, 

dengan dana Rp 11,038 miliar. Dari rencana awal embung yang diajukan desa seluas lima 

hektare dengan perhitungan biaya 20 hektare, realisasi hanya dua hektare dengan 

pembiayaan Rp 11,038 miliar. 

"Batas waktu pembangunan sampai akhir tahun ini," pungkas Karsono. (yda) 
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Kulon: Pembangunan Embung Akan Dilengkapi GOR dan Kolam Renang”, tanggal 

17 Oktober 2023. 

 

Catatan  

 Secara garis besar dalam pengelolaan keuangan desa, pertanggungjawaban wewenang 

berada pada Kepala Desa sebagaimana ketentuan dalam Pasal 72 ayat (5) Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 yang menyebutkan bahwa “dalam pengelolaan 

keuangan desa, Kepala Desa melimpahkan sebagian wewenangnya kepada perangkat 

desa yang ditunjuk” 

 Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 sebagaimana diubah 

dengan  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN): 

a. Pasal 11 ayat (1) Dana Desa setiap kabupaten/kota dialokasikan berdasarkan 

perkalian antara jumlah Desa di setiap kabupaten/kota dan rata-rata Dana Desa 

setiap provinsi. 

b. Pasal 11 ayat (2) Rata-rata Dana Desa setiap provinsi sebagaimana dimaksud ayat 

(1) dialokasikan berdasarkan jumlah Desa dalam provinsi yang bersangkutan serta 

jumlah penduduk kabupaten/kota, luas wilayah kabupaten/kota, angka kemiskinan 

kabupaten/kota, dan tingkat kesulitan geografis kabupaten/kota dalam provinsi 

yang bersangkutan. 
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 Pembangunan Embung Klapagading Kulon menggunakan tanh desa, namun untuk 

biya pembangunan menyertakan bantuan dari pemerintah daerah dan pemerintah 

pusat.  

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 


